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ABSTRACT 
Intra Uterine Device (IUD) is a highly effective birth control for menjarangkan of pregnancy, the 
advantage of the wearing of IUD does not affect sexual intercourse, does not affect the quality and the volume 
of BREAST MILK, can be mounted immediately after childbirth or abort, and fertility return after a quick 
detachable. IUD contraceptive device selection is influenced by the consent of the spouses, the education, 
knowledge, economic, cultural influence acceptors in choosing birth control IUD, the most dominant 
influence is a factor of IUD acceptors chose education. Education affect a prospective acceptors to choose the 
contraceptive method that is used. As for the goal in this research is to know the influence of information 
resources with the role of the husband in the use of contraceptives IUD on fertile age couples in the village of 
Percut Sei Tuan Subdistrict Percut Deli Serdang district the year 2018. This research uses qualitative and 
quantitative design. This type of research kuatitatif is a survey with cross sectional survey approach. This 
research was conducted in the village of Percut Sei Tuan Subdistrict Percut Deli Serdang district. The 
selection of the location due to the high Fertile Age Couples (PUSSY) the number of IUD contraceptive usage 
and sufficient for researched and have never done research on the influence of the role of the husband 
towards women in fertile age couples using contraceptives IUD. Data analysis in this research by using the 
Chi-Square test with α = 0.05. The chi square test results obtained the value of p = 0,201 > 0.05, thus there is 
no relationship between information sources with the role of education. The results showed the husband's 
role as a motivator. Based on interviews in the field that the women of fertile age in couples using 
contraceptives IUD expressed support the husband use birth control IUD by reason of birth control IUD is 
easy, secure, menjarangkan pregnancy, prevent pregnancy, most suitable, appropriate, long-term birth 
control and economic problems. However, there is also the husband of the wife was not in favor of using IUD 
on the grounds of the decision, which had the wife the husband did not know about the KB, and because his 
own wife's wishes. 
 
ABSTRAK 
Intra uterus Device (IUD) adalah pengendalian kelahiran yang sangat efektif untuk menjarangkan 
kehamilan, keuntungan pemakaian IUD tidak mempengaruhi hubungan seksual, tidak mempengaruhi 
kualitas dan volume ASI, dapat dipasang segera setelah melahirkan atau abort, dan kesuburan kembali 
setelah cepat dilepas. Pemilihan alat kontrasepsi IUD dipengaruhi oleh persetujuan dari pasangan, 
pendidikan, pengetahuan, pengaruh ekonomi, budaya partisipan dalam memilih pengendalian kelahiran 
IUD, pengaruh paling dominan adalah faktor IUD partisipan memilih pendidikan. Pendidikan 
mempengaruhi partisipan calon untuk memilih metode kontrasepsi yang digunakan. Adapun tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sumber informasi dengan peran suami dalam penggunaan 
kontrasepsi IUD pada usia subur pasangan di kawasan Desa Percut Sei Tuan Kecamatan Percut Deli 









1. LATAR BELAKANG 
Intra Uterine Device (IUD) 
merupakan alat kontrasepsi yang sangat 
efektif untuk menjarangkan kehamilan, 
keuntungan dari pemakaian IUD tidak 
mempengaruhi hubungan seksual, tidak 
mempengaruhi kualitas dan volume ASI, 
dapat segera dipasang setelah melahirkan 
atau abortus, dan kesuburan cepat kembali 
setelah dilepas (Prawirohardjo, 2006). 
Jumlah peserta MKJP KB yang saat 
ini sedang menggunakan salah satu metoda 
kontrasepsi jangka panjang, yaitu IUD, 
MOW, Implan, dan MOP. Berdasarkan 
sasaran RKP 2010, 2011, dan 2012, sasaran 
MKJP yang harus dicapai setiap tahunnya 
adalah 24,2%, 25,1%, dan 25,9% dari Data 
statistik rutin BKKBN tiga tahun terakhir 
menunjukkan bahwa pencapaian PA MKJP 
masih di bawah target yang telah ditetapkan, 
yaitu 23,5%, 24,4%, dan 24,9% (LAKIP 
BKKBN, 2012). 
Menurut Survei Demografi 
Kesehatan Indonesia tahun 2012, dari 
tahun1991-2012 terjadi perubahan yang 
substansial untuk beberapa metode 
kontrasepsi. Penggunaan IUD terus menurun 
selama 20 tahun terakhir, dari 13% pada 
SDKI 1991 menjadi 4% pada SDKI 2012. 
Untuk metode KB suntik meningkat dari 
13% SDKI 1991 menjadi 32% SDKI 2012, 
akseptor KB pil 14% dan implant 3%. 
Penurunan Akseptor KB IUD selama 20 
tahun terakhir menandakan bahwa 
terdapatnya penurunan minat akseptor 
terhadap kontrasepsi ini. 
Peran pria dalam KB antara lain 
mendukung sebagai peserta KB dan 
mendukung pasangan dalam menggunakan 
alat kontrasepsi (Rismalinda, dkk, 2010). 
Suami mempunyai peran dan tanggung 
jawab dalam kesehatan reproduksi 
khususnya pada Keluarga Berencana (KB) 
yang sangat berpengaruh terhadap 
kesehatan. suami berperan sebagai 
Motivator, dalam melaksanakan Keluarga 
Berencana dukungan suami sangat 
diperlukan, peran suami sebagai edukator,  
suami dalam memberikan informasi juga 
sangat berpengaruh bagi istri, peran Suami 
Sebagai Fasilitator, memberi semua 
kebutuhan istri saat akan memeriksakan 
masalah kesehatan reproduksinya 
(Suprayanto, 2011). 
Pemilihan alat kontrasepsi IUD 
dipengaruhi oleh Persetujuan pasangan, 
pendidikan, pengetahuan, ekonomi, budaya 
mempengaruhi akseptor dalam memilih alat 
kontrasepsi IUD, yang paling dominan 




mempengaruhi akseptor memilih IUD 
adalah faktor pendidikan. Pendidikan 
memengaruhi seorang calon akseptor untuk 
memilih metode kontrasepsi yang 
digunakan. 
Semakin tinggi pendidikan semakin 
tinggi pula pengetahuan yang dimiliki 
sehingga akseptor dapat mengambil 
keputusan yang terbaik. Usia dewasa, 
pengetahuan yang baik, persetujuan 
pasangan mendukung, dan budaya yang 
tidak melarang dalam pemilihan AKDR 
perlu didasari pendidikan yang tinggi yang 
akan memudahkan seseorang untuk 
mengubah prinsip dan perilaku dalam 
menentukan pilihan kontrasepsi yang terbaik 
bagi dirinya  (Bernadus 2012). 
Kegiatan penyuluhan keluarga 
berencana dimaksudkan untuklebih 
meningkatkan kesadaran, pengetahuan, 
sikap dan praktek masyarakat dalam 
berkeluarga berencana menuju terwujudnya 
keluarga kecil bahagia dan sejahtera. 
Kegiatan ini juga diarahkan kepada usaha-
usaha terwujudnya peningkatan kualitas 
masyarakat dankeluarga serta akseptor 
keluarga berencana. Isi dan pesan kegiatan 
sosialisasi disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat baik masyarakat yang belum 
mencapai Pasangan Usia Subur (Pra-PUS), 
yang telah menjadi Pasangan Usia Subur 
(PUS) dan akseptor KB. Hal ini 
dimaksudkan agar isi dan pesan yang 
dilontarkan dapat dengan mudah diterima 
oleh masyarakat pengguna. Kegiatan 
penerangan kepada Pra-PUS dan PUS 
diwujudkan dalam bentuk kampanye 
reproduksi sehat. Melalui kampanye 
masyarakat akan mendapat pengetahuan 
mengenai umur kehamilan, jarak kelahiran 
dan perawatan sebelum, selama serta 
sesudah masa kehamilan yang baik dan 
benar. 
Selanjutnya diharapkan masyarakat 
akan lebih bertanggung jawab terhadap 
penigkatan kualitas keluarga terutama 
masalah kesehatan ibu dan ank.Pesan-pesan 
penyuluhan KB lebih diarahkan kepada 
pemakaian alat kontra-sepsi yan efiktif yaitu 
alat kontrasepsi dengan tingkat perlindungan 
terhadap kehamilan yang tinggi.  
Kegiatan penerangan juga meliputi 
penerangan medik yang bertujuan 
meningkatkan pengetahuan mengenai alat-
alat kotrasepsi beserta efek samping yang 
dapat ditimbulkannya. Dengan berbekal 
pengetahuan tersebut, masyarakat dapat 
menentukan pilihan alat kontrasepsiyang 
sesuai sehingga memberi pengayoman lebih 




tinggi yang akhirnya akan meniingkatkan 
kelestariannya dalam berkeluarga berncana. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian 
kuatitatif adalah survei dengan pendekatan 
cross sectional survey.  
Penelitian ini dilakukan di Desa Percut 
Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 
Serdang. Pemilihan lokasi tersebut 
dikarenakan tingginya Pasangan Usia Subur 
(PUS) jumlah pemakaian kontrasepsi IUD 
dan mencukupi untuk diteliti serta belum 
pernah dilakukan penelitian tentang 
pengaruh peran suami terhadap wanita 
pasangan usia subur dalam menggunakan 
alat kontrasepsi IUD.  
Penelitian dilaksanakan mulai 
Desember 2013 – Agustus 2018. Populasi 
dalam penelitian ini seluruh PUS (Pasangan 
Usia Subur) akseptor KB IUD yang 
berjumlah 76 PUS. 
Sampel didapatkan dengan 
mengunjungi rumah akseptor KB IUD, dari 
102 pengguna IUD yang terdata pada Badan 
Pemberdayaan Perempuan dan Keluarga 
Berencana Kecamatan Percut Sei Tuan 
didapatkan 76 responden yang 
menggunakan alat kontrasepsi IUD 26 orang 
lagi sudah tidak menggunakan IUD dikarena 
tidak cocok, suami tidak mengijinkan lagi 
sehingga meminta istri untuk mengganti alat 
kontrasepsi lain, ingin punya anak lagi, ingin 
ganti ke kontrasepsi lain, tidak tinggal di 
Desa Percut lagi dan akseptor KB IUD 
kurang dari 1 tahun. 
Analisis data pada penelitian ini dengan 
menggunakan uji Chi-Square dengan α = 
0.05 
3. HASIL 
Tabel 1 Distribusi Hubungan sumber 
informasi dengan peran motivator di Desa 
Percut Sei Tuan 




N %  N %  N % 
Sumber Informasi 
Sedikit 11 22.4 38 77.6 49 0.046 
Banyak 12 44.4 15 55.6 27 
 
Tabel silang antara sumber informasi 
yang dibandingkan dengan peran edukasi 
menunjukkan bahwa wanita pasangan usia 
subur dalam menggunakan IUD 
memperoleh sedikit informasi yang tidak 
berperan sebesar 36,7% dan yang berperan 
63,3%, sedangkan sumber informasi banyak 
yang tidak berperan sebesar 51,9% dan yang 
berperan sebesar 48,1%.  Hasil uji chi 
square diperoleh nilai p=0,201 > 0,05, 




dengan demikian tidak terdapat hubungan 
antara sumber informasi dengan peran 
edukasi. 
Hasil penelitian menunjukkan suami 
mempunyai peran sebagai motivator. 
Berdasarkan wawancara di lapangan bahwa 
wanita pasangan usia subur dalam 
menggunakan kontrasepsi IUD menyatakan 
mendapatkan dukungan suami menggunakan 
alat kontrasepsi IUD dengan alasan alat 
kontrasepsi IUD mudah, aman, 
menjarangkan kehamilan, mencegah 
kehamilan, cocok, paling tepat, alat 
kontrasepsi jangka panjang dan masalah 
ekonomi. Namun, ada juga suami yang tidak 
mendukung istri menggunakan IUD dengan 
alasan istri yang memegang keputusan, 
suami tidak tahu mengenai KB, dan karena 
keinginan istri sendiri.  
Suami mengizinkan atau memberi 
persetujuan untuk menggunakan IUD karena 
mudah, suami senang saat berhubungan 
intim, aman, mematuhi perintah suami, dan 
untuk mencegah kehamilan, sedangkan 
suami yang tidak mengizinkan atau memberi 
persetujuan untuk menggunakan IUD istri 
menggunakan IUD dengan alasan suami 
tidak setuju, suami tidak tahu masalah KB, 
suami melarang. 
Selain peran penting dalam 
mendukung mengambil keputusan, peran 
suami dalam memberikan informasi juga 
sangat berpengaruh bagi istri. Peran seperti 
ikut pada saat konsultasi pada tenaga 
kesehatan saat istri akan memakai alat 
kontrasepsi, mengingatkan istri jadwal 
minum obat atau jadwal untuk kontrol, 
mengingatkan istri hal yang tidak boleh 
dilakukan saat memakai alat kontrasepsi dan 
sebagainya akan sangat berperan bagi istri 
saat akan atau telah memakai alat 
kontrasepsi. Besarnya peran suami akan 
sangat membantunya dan suami akan 
semakin menyadari bahwa masalah 
kesehatan reproduksi bukan hanya urusan 
wanita (istri) saja. 
Dukungan suami terhadap istri yang 
menggunakan alat kontrsepsi IUD mayoritas 
suami membantu istri/wanita memilih alat 
kotrasepsi yang cocok, sesuai dengan 
keinginan dan kondisi istrinya sebesar 
71,1% dengan alasan suami tidak ingin 
istrinya mengalami sakit karena 
menggunakan KB. 
Suami mengingatkan istri/wanita hal 
yang tidak boleh dilakukan saat 
menggunakan alat kontrasepsi dengan alasan 
takut terjadi masalah, sayang istri, dan 
supaya istri sehat. Ada juga suami yang  




tidak mengingatkan istri/wanita hal yang 
tidak boleh dilakukan saat menggunakan alat 
kontrasepsi dengan alasan suami tidak tahu, 
cuek, tidak peduli dan sibuk bekerja. 
Suami memberikan informasi kepada 
istri tentang  penggunaan alat kontrasepsi 
IUD dengan kenyamanan bersama, 
keamanan, tanggung jawab suami, dan 
supaya tidak lupa. Ada juga suami yang  
tidak memberikan informasi kepada istri 
tentang  penggunaan alat kontrasepsi IUD 
dengan alasan tidak ada informasi, tidak 
paham, sibuk bekerja, dan tidak mengetahui 
KB. 
Dari penelitian, sumber informasi 
tidak berhubungan didasari pada kesibukan, 
memberi kebebasan dan kurangnya 
kepedulian suami terhadap istri dalam 
penggunaan alat kontrasepsi IUD sehingga 
membuat suami tidak dapat berperan sebagai 
fasilitator. 
Dalam program keluarga berencana 
pria mempunyai partisipasi dan peran yaitu 
(BKKBN, 2006) pria dalam menganjurkan, 
mendukung dan memberikan kebebasan 
wanita pasangannya (istri) untuk 
menggunakan kontrasepsi atau cara / metode 
KB diawali sejak pria tersebut melakukan 
akad nikah dengan wanita pasanganya, 
dalam merencanakan jumlah anak dimiliki. 
Sampai dengan akhir masa reproduksi 
(menopause) istrinya. Dukungan ini antara 
lain Membantu mencari pertolongan bila 
terjadi efek samping maupun komplikasi, 
mengantarkan kefasilitas pelayanan untuk 
kontrol atau rujukan. 
4. KESIMPULAN 
Ada hubungan sumber informasi dengan 
peran motivator. 
Saran  
1. Kepada tenaga kesehatan/ petugas 
palayanan KB Kecamatan Percut Sei 
Tuan agar melakukan pendekatan 
pelayanan KB kepada suami agar 
meningkatkan peran dan partisipasi 
dalam mendukung istri untuk 
menggunkan alat kontrasepsi IUD 
(Intra Uterine Device) terutama peran 
fasilitator dengan mengantarkan istri 
untuk melakukan pemasangan alat 
kontrasepsi IUD dan menemani untuk 
melakukan kontrol yang kedua adalah 
peran edukator, suami dapat 
memberikan informasi kepada istri 
tentang alat kontrasepsi IUD dan yang 
ketiga meningkatkan peran motivator 
dengan mendukung istri menggunakan 
alat kontrasepsi IUD dan bersedia 
menggantikan istri untuk menggunakan 
alat kontrasepsi jika istri mengalami 




masalah atau komplikasi yang terjadi 
setelah pemakaian alat kontrasepsi IUD. 
2. Petugas pelayanan KB memberikan 
pelayanan yang memiliki kesetaraan 
gender antara laki-laki dan perempuan 
sehingga dapat memberikan pelayanan, 
informasi yang seimbang tentang 
Keluarga Berencana yang diberikan 
secara merata dan  tidak hanya 
menitikberatkan pada laki-laki atau 
perempuan saja. 
3. Pasangan suami istri diharapkan dapat 
saling mendukung dalam pelayanan 
keluarga berencana dan memiliki 
informasi serta pengetahuan tentang KB 
dan kesehatan reproduksi agar tercipta 
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